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ABSTRACT 
This community service activity aimed to improve students’ Islamic public 
speaking skills as an effort to strengthen da’wah soft skills at SMAN 1 

Sambas. Public speaking ability is an important skill that students need to 
possess in facing modern developments, particularly in building self-
confidence, communication skills, and delivering Islamic messages 

effectively. However, many students still experience difficulties in speaking in 
public, lack self-confidence, and do not yet understand effective and 

engaging da’wah delivery techniques. Therefore, Islamic public speaking 
training was conducted as an effort to develop students’ communication 
skills through educational and practical approaches. The implementation 

method included material presentations, demonstrations, Islamic speech 
simulations, public speaking practices, and interactive discussions. The 
participants were students of SMAN 1 Sambas who actively participated 

throughout the training activities. The training materials covered basic 
public speaking techniques, voice management, body language, da’wah 

material preparation, and strategies to build self-confidence in public 
speaking. The results of the activity showed that students experienced 
improvements in confidence, communication abilities, and skills in 

delivering Islamic messages more effectively and confidently. In addition, the 
training activity increased students’ motivation to participate actively in 

da’wah and school organizational activities. Thus, Islamic public speaking 
training can serve as an effective strategy for strengthening students’ da’wah 
soft skills in the school environment. 

Keywords: Islamic public speaking, da’wah soft skills, student training, 
communication, school da’wah. 
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ABSTRAK  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan public speaking Islami siswa sebagai upaya penguatan soft 
skills dakwah di SMAN 1 Sambas. Kemampuan berbicara di depan umum 
menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki siswa dalam 

menghadapi perkembangan zaman, khususnya dalam membangun rasa 
percaya diri, kemampuan komunikasi, dan penyampaian pesan-pesan 

Islami secara efektif. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam berbicara di depan umum, kurang percaya diri, dan belum 
memahami teknik penyampaian dakwah yang baik dan menarik. Oleh 

karena itu, pelatihan public speaking Islami dilaksanakan sebagai bentuk 
pembinaan keterampilan komunikasi siswa melalui pendekatan edukatif 
dan praktis. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian 

materi, demonstrasi, simulasi pidato Islami, praktik public speaking, dan 
diskusi interaktif. Peserta kegiatan adalah siswa SMAN 1 Sambas yang 

mengikuti pelatihan secara aktif selama kegiatan berlangsung. Materi 
pelatihan meliputi teknik dasar public speaking, pengelolaan suara, bahasa 
tubuh, penyusunan materi dakwah, serta strategi membangun kepercayaan 

diri dalam berbicara di depan umum. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
siswa mengalami peningkatan keberanian, kemampuan komunikasi, serta 

keterampilan menyampaikan pesan-pesan Islami secara lebih baik dan 
percaya diri. Selain itu, kegiatan pelatihan juga mampu meningkatkan 
motivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan dakwah dan organisasi sekolah. 

Dengan demikian, pelatihan public speaking Islami dapat menjadi salah 
satu strategi efektif dalam penguatan soft skills dakwah bagi siswa di 
lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: public speaking Islami, soft skills dakwah, pelatihan siswa, 
komunikasi, dakwah sekolah.   
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sarana penting dalam membentuk 
kualitas sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan memiliki 

kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan zaman. Dalam dunia 
pendidikan modern, keberhasilan peserta didik tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan akademik semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan 

soft skills yang dimiliki (Anwar, 2023). Soft skills menjadi salah satu aspek 
penting karena berkaitan dengan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, 
kerja sama, kreativitas, serta kemampuan membangun hubungan sosial 

yang baik di lingkungan masyarakat (Arianto, 2023). Salah satu bentuk soft 
skills yang sangat dibutuhkan siswa pada masa sekarang adalah 

kemampuan public speaking atau berbicara di depan umum. Kemampuan 
ini penting dimiliki siswa karena dapat membantu mereka menyampaikan 

ide, gagasan, pendapat, dan pesan secara efektif, baik dalam kegiatan 
akademik maupun dalam kehidupan sosial sehari-hari (Wirayudha, 2025). 
Selain itu, public speaking juga memiliki hubungan erat dengan 

kemampuan dakwah, terutama dalam lingkungan pendidikan Islam yang 
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menekankan pentingnya penyampaian nilai-nilai keislaman secara santun, 
komunikatif, dan inspiratif. 

Kemampuan public speaking Islami menjadi salah satu keterampilan 
yang perlu dikembangkan di lingkungan sekolah sebagai upaya membentuk 
generasi muda yang percaya diri, komunikatif, dan memiliki kemampuan 

menyampaikan pesan-pesan dakwah secara baik (Irawan et al., 2025). 
Public speaking Islami bukan hanya sekadar kemampuan berbicara di 

depan umum, tetapi juga mencakup kemampuan menyampaikan pesan 
yang mengandung nilai-nilai moral, etika, dan ajaran Islam dengan cara 

yang menarik dan mudah dipahami (Eunike, 2023). Dalam konteks 
pendidikan, kemampuan ini sangat penting karena siswa merupakan 
generasi penerus yang diharapkan mampu menjadi agen perubahan dan 

teladan di lingkungan masyarakat (Afnia et al., 2023). Siswa yang memiliki 
kemampuan public speaking Islami akan lebih mudah beradaptasi dalam 

berbagai kegiatan seperti presentasi kelas, diskusi, organisasi sekolah, 
kegiatan keagamaan, maupun aktivitas sosial lainnya. Oleh karena itu, 
penguatan kemampuan public speaking Islami perlu menjadi perhatian 

penting dalam proses pendidikan di sekolah (Juni, 2025). 
Fokus pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan pada pelatihan 

public speaking Islami bagi siswa sebagai upaya penguatan soft skills 

dakwah di SMAN 1 Sambas. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai 
bentuk kontribusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, 

khususnya dalam menyampaikan pesan-pesan Islami secara percaya diri 
dan efektif. Pengabdian ini menitikberatkan pada pengembangan 
kemampuan berbicara di depan umum yang dipadukan dengan nilai-nilai 

dakwah Islam sehingga siswa tidak hanya mampu berbicara dengan baik, 
tetapi juga mampu menyampaikan pesan yang mengandung nilai edukatif, 

moral, dan spiritual. Fokus utama kegiatan ini adalah membantu siswa 
mengatasi rasa takut berbicara di depan umum, meningkatkan keberanian 
dalam menyampaikan pendapat, serta membangun keterampilan 

komunikasi yang dapat mendukung aktivitas akademik maupun kegiatan 
dakwah di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini didasarkan pada hasil observasi 
lapangan yang dilakukan di SMAN 1 Sambas. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam berbicara di depan umum. 
Banyak siswa merasa gugup, kurang percaya diri, takut salah, dan 
kesulitan menyampaikan ide ketika diminta tampil di depan kelas atau 

mengikuti kegiatan presentasi. Selain itu, keterampilan komunikasi siswa 
dalam kegiatan keagamaan seperti ceramah, pidato Islami, dan 

penyampaian kultum juga masih tergolong rendah. Sebagian siswa belum 
memahami teknik dasar public speaking seperti pengaturan intonasi suara, 
penggunaan bahasa tubuh, penguasaan audiens, dan penyusunan materi 

pidato yang baik (Azizah et al., 2026). Kondisi tersebut menyebabkan siswa 
kurang aktif dalam berbagai kegiatan sekolah yang membutuhkan 
kemampuan komunikasi dan kepemimpinan. 
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Permasalahan lain yang ditemukan berdasarkan observasi lapangan 
adalah masih minimnya pelatihan atau pembinaan khusus yang berfokus 

pada pengembangan kemampuan public speaking Islami di lingkungan 
sekolah. Selama ini kegiatan pembelajaran lebih banyak berorientasi pada 
aspek akademik sehingga pengembangan soft skills siswa belum dilakukan 

secara optimal. Padahal, kemampuan komunikasi merupakan salah satu 
keterampilan penting yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial 

maupun dunia kerja di masa depan. Rendahnya kemampuan public 
speaking siswa juga berdampak pada kurangnya partisipasi siswa dalam 
kegiatan organisasi sekolah, kegiatan dakwah, serta aktivitas diskusi dan 

presentasi di kelas. Beberapa siswa bahkan cenderung memilih diam dan 
menghindari tampil di depan umum karena merasa tidak percaya diri dan 

takut mendapatkan penilaian negatif dari teman-temannya. 
Selain faktor kurangnya pelatihan, perkembangan teknologi dan 

media sosial juga memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

langsung siswa (Prihatiningsih et al., n.d.). Banyak siswa lebih terbiasa 
berkomunikasi melalui media digital dibandingkan berinteraksi secara 
langsung di depan banyak orang. Kondisi ini menyebabkan keterampilan 

komunikasi verbal dan kemampuan berbicara di depan umum menjadi 
kurang terlatih (Sopiah & Suseno, 2025). Akibatnya, ketika siswa diminta 

untuk berbicara di depan kelas atau menyampaikan pidato, mereka 
cenderung merasa canggung, gugup, dan kesulitan menyusun kalimat 
secara sistematis. Jika kondisi ini tidak segera diatasi, maka dapat 

berdampak pada rendahnya rasa percaya diri siswa dan kurang 
berkembangnya kemampuan sosial serta kepemimpinan mereka di masa 

mendatang. 
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu solusi 

yang mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

keberanian berbicara di depan umum melalui pendekatan yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satu solusi yang ditawarkan dalam 
kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan public speaking Islami yang 

dilaksanakan melalui metode edukatif, partisipatif, dan praktik langsung 
(Eunike, 2023). Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai pentingnya public speaking dalam kehidupan 
sehari-hari sekaligus melatih keterampilan mereka dalam menyampaikan 
pesan-pesan Islami secara efektif dan komunikatif. Kegiatan pelatihan 

dilakukan dengan menggabungkan teori dan praktik sehingga siswa dapat 
memperoleh pengalaman langsung dalam berbicara di depan umum. 

Melalui pelatihan public speaking Islami, siswa diberikan materi 
mengenai teknik dasar berbicara di depan umum seperti pengaturan suara, 
pengendalian rasa gugup, penggunaan bahasa tubuh, teknik membuka dan 

menutup pidato, serta cara menyusun materi dakwah yang menarik. Selain 
itu, siswa juga dilatih melalui simulasi pidato Islami, praktik ceramah 

singkat, diskusi kelompok, dan kegiatan presentasi agar mereka lebih 
terbiasa berbicara di depan audiens (Taufiqurrohman, 2024). Metode 
pelatihan yang interaktif dan menyenangkan diharapkan mampu 
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meningkatkan motivasi siswa untuk aktif berpartisipasi selama kegiatan 
berlangsung. Dengan adanya praktik langsung, siswa dapat melatih 

keberanian dan membangun rasa percaya diri secara bertahap. 
Pelatihan ini juga memiliki tujuan untuk membangun karakter siswa 

yang komunikatif, kreatif, dan memiliki jiwa kepemimpinan. Dalam konteks 

dakwah, kemampuan public speaking sangat penting karena dakwah tidak 
hanya dilakukan melalui ceramah formal, tetapi juga melalui komunikasi 

sehari-hari yang mampu memberikan pengaruh positif kepada orang lain. 
Oleh karena itu, siswa perlu dibekali kemampuan menyampaikan pesan 
secara santun, menarik, dan mudah dipahami agar mereka mampu menjadi 

generasi muda yang aktif dalam menyebarkan nilai-nilai kebaikan di 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Penguatan soft skills dakwah 

melalui pelatihan public speaking Islami juga sejalan dengan tujuan 
pendidikan karakter yang menekankan pentingnya pembentukan sikap 
percaya diri, tanggung jawab, disiplin, dan kemampuan bekerja sama 

(Lathifah, n.d.2025). 
Kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

yang nyata bagi siswa SMAN 1 Sambas dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan keberanian berbicara di depan umum. Selain itu, kegiatan 
ini juga diharapkan dapat membantu sekolah dalam mengembangkan 

program pembinaan soft skills siswa yang lebih terarah dan berkelanjutan. 
Dengan meningkatnya kemampuan public speaking Islami, siswa 
diharapkan mampu lebih aktif dalam kegiatan organisasi, diskusi kelas, 

kegiatan keagamaan, serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 
menghadapi tantangan kehidupan sosial dan dunia kerja di masa depan. 

Pelaksanaan pelatihan public speaking Islami ini juga menjadi salah 
satu bentuk implementasi tridharma perguruan tinggi, khususnya dalam 
bidang pengabdian kepada masyarakat (Sukmasetya & Dwihantoro, 2024). 

Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi dapat berkontribusi secara langsung 
dalam membantu menyelesaikan permasalahan pendidikan di masyarakat, 

khususnya dalam pengembangan soft skills siswa. Selain itu, kegiatan ini 
juga menjadi sarana untuk mempererat kerja sama antara perguruan tinggi 
dan sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan 

karakter peserta didik. 
Dengan demikian, pelatihan public speaking Islami bagi siswa sebagai 

upaya penguatan soft skills dakwah di SMAN 1 Sambas menjadi kegiatan 
yang penting dan relevan untuk dilaksanakan. Berdasarkan hasil observasi 
lapangan, masih ditemukan berbagai permasalahan terkait rendahnya 

kemampuan komunikasi dan kurangnya rasa percaya diri siswa dalam 
berbicara di depan umum. Oleh karena itu, pelatihan ini hadir sebagai 
solusi untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan public speaking, 

membangun keberanian, serta memperkuat kemampuan dakwah melalui 
komunikasi yang efektif dan inspiratif (Imansari et al., 2024). Diharapkan 

melalui kegiatan ini siswa dapat menjadi pribadi yang lebih percaya diri, 
komunikatif, dan mampu menyampaikan pesan-pesan Islami secara baik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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TAHAPAN DAN METODE KEGIATAN 

Penelitian dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan partisipatif. Metode ini 
digunakan untuk menggambarkan proses pelaksanaan pelatihan public 
speaking Islami bagi siswa sebagai upaya penguatan soft skills dakwah di 
SMAN 1 Sambas. Pendekatan partisipatif dipilih karena melibatkan siswa 

secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari penyampaian 
materi hingga praktik public speaking Islami. Data dalam kegiatan ini 

diperoleh melalui observasi, dokumentasi, wawancara sederhana, dan 
pengamatan langsung terhadap keterlibatan serta perkembangan 
kemampuan siswa selama mengikuti pelatihan. Fokus penelitian diarahkan 

pada peningkatan kemampuan komunikasi, rasa percaya diri, serta 
keterampilan siswa dalam menyampaikan pesan-pesan Islami melalui 

kegiatan public speaking. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan 

identifikasi kebutuhan siswa di SMAN 1 Sambas terkait kemampuan 

berbicara di depan umum dan keterampilan dakwah. Setelah itu dilakukan 
koordinasi dengan pihak sekolah mengenai jadwal, peserta, serta teknis 

pelaksanaan kegiatan pelatihan. Tahap berikutnya adalah penyampaian 
materi mengenai konsep dasar public speaking Islami, teknik komunikasi 
efektif, pengelolaan suara, penggunaan bahasa tubuh, dan strategi 

membangun rasa percaya diri saat berbicara di depan umum. Setelah 
penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan 
simulasi public speaking Islami berupa pidato singkat, ceramah, dan 

penyampaian kultum oleh siswa (Nurwahyu et al., 2025). Pada tahap 
praktik, siswa diberikan kesempatan untuk tampil secara langsung di depan 

peserta lainnya agar kemampuan komunikasi dan keberanian mereka dapat 
berkembang melalui pengalaman nyata. 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui evaluasi dan refleksi terhadap 

pelaksanaan pelatihan (Anwar et al., 2025). Evaluasi dilakukan dengan 
mengamati perubahan sikap siswa, tingkat partisipasi, keberanian 

berbicara, serta kemampuan menyampaikan pesan Islami setelah mengikuti 
pelatihan. Selain itu, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab untuk 
mengetahui respon siswa terhadap manfaat kegiatan yang telah 

dilaksanakan (Anwar et al., 2025; Utami et al., 2025). Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan mampu 
menyampaikan pesan-pesan dakwah dengan lebih baik dibandingkan 

sebelum mengikuti pelatihan. Dengan demikian, metode pelatihan berbasis 
praktik dan partisipatif dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan 

public speaking Islami sekaligus memperkuat soft skills dakwah siswa di 
SMAN 1 Sambas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Kegiatan 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan 
public speaking Islami bagi siswa di SMAN 1 Sambas berjalan dengan baik 

dan memperoleh respon positif dari peserta maupun pihak sekolah. 
Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya penguatan soft skills dakwah siswa 

melalui peningkatan kemampuan komunikasi dan keberanian berbicara di 
depan umum. Pelatihan diikuti oleh siswa yang memiliki antusiasme tinggi 
selama kegiatan berlangsung.  

Berdasarkan hasil observasi awal sebelum pelatihan dilaksanakan, 
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan 

pendapat di depan kelas, kurang percaya diri ketika berbicara di hadapan 
banyak orang, serta belum memahami teknik dasar public speaking yang 
baik. Selain itu, kemampuan siswa dalam menyampaikan pesan-pesan 

Islami secara komunikatif dan menarik juga masih tergolong rendah. 
Kondisi tersebut terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan 

presentasi, diskusi kelas, maupun kegiatan keagamaan di sekolah 
(Saraswati et al., 2025). 

Kegiatan pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai 

konsep dasar public speaking Islami dan pentingnya kemampuan 
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari maupun kegiatan dakwah. Pada 

tahap ini, siswa diberikan pemahaman bahwa public speaking bukan hanya 
kemampuan berbicara di depan umum, tetapi juga kemampuan 
menyampaikan pesan secara efektif, santun, dan mampu memengaruhi 

audiens secara positif (Berkomunikasi et al., 2025).  
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar  1. Pelatihan Publik Speaking 

 
 

B. Pelaksanaan Materi Pelatihan  

Materi yang diberikan meliputi teknik dasar berbicara di depan umum, 
pengaturan intonasi suara, pengendalian rasa gugup, penggunaan bahasa 

tubuh, kontak mata, serta cara menyusun materi pidato atau dakwah yang 
baik. Dalam proses penyampaian materi, siswa terlihat aktif bertanya dan 
menunjukkan ketertarikan terhadap pembahasan yang disampaikan oleh 

pemateri. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kebutuhan terhadap 
pengembangan kemampuan komunikasi yang selama ini belum banyak 

mereka dapatkan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 
dan simulasi public speaking Islami. Pemateri memberikan contoh praktik 

pidato singkat dan teknik penyampaian dakwah yang komunikatif serta 
menarik perhatian audiens. Siswa kemudian dibagi ke dalam beberapa 
kelompok kecil untuk melakukan latihan penyusunan materi pidato Islami 

dan praktik berbicara di depan teman-temannya.  
Dalam sesi simulasi ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan ceramah singkat, kultum, maupun pidato motivasi Islami 
secara bergantian. Pada awal praktik, sebagian siswa masih terlihat malu-
malu dan gugup ketika tampil di depan peserta lainnya. Namun, setelah 

diberikan motivasi dan arahan secara bertahap, siswa mulai menunjukkan 
keberanian dan kepercayaan diri yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

 

C. Evaluasi Pelatihan  
Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

komunikasi siswa setelah mengikuti kegiatan public speaking Islami. Siswa 

menjadi lebih aktif berbicara, berani menyampaikan pendapat, serta mampu 
mengatur intonasi suara dan bahasa tubuh dengan lebih baik saat tampil di 

depan umum. Selain itu, siswa juga mulai mampu menyusun materi 
dakwah sederhana dengan bahasa yang lebih komunikatif dan mudah 
dipahami. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa 

selama sesi praktik dan diskusi berlangsung. Beberapa siswa yang 
sebelumnya pasif mulai berani bertanya, memberikan tanggapan, dan 

tampil secara sukarela dalam simulasi pidato. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pelatihan public speaking Islami mampu membantu siswa 
mengurangi rasa takut dan meningkatkan rasa percaya diri dalam berbicara 

di depan umum. 
Pelatihan ini juga memberikan dampak positif terhadap penguatan soft 

skills dakwah siswa. Melalui kegiatan praktik ceramah dan pidato Islami, 

siswa belajar menyampaikan pesan-pesan moral dan keagamaan dengan 
cara yang santun, menarik, dan mudah dipahami oleh audiens. 

Kemampuan tersebut menjadi penting karena dakwah di kalangan generasi 
muda tidak hanya dilakukan melalui ceramah formal, tetapi juga melalui 
komunikasi sehari-hari yang mampu memberikan pengaruh positif kepada 

lingkungan sekitar (Imansari et al., 2024). Selain itu, siswa juga dilatih 
untuk memiliki sikap percaya diri, kemampuan bekerja sama, tanggung 

jawab, dan keterampilan interpersonal selama mengikuti kegiatan kelompok 
dan simulasi. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 
kemampuan berbicara, tetapi juga membentuk karakter siswa yang lebih 

komunikatif dan berani tampil di depan umum. 
Dalam proses pelaksanaan kegiatan, suasana pelatihan berlangsung 

aktif dan interaktif. Metode pelatihan berbasis praktik langsung terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. 
Siswa terlihat lebih antusias ketika diberikan kesempatan untuk mencoba 

secara langsung teknik-teknik public speaking dibandingkan hanya 
menerima materi secara teoritis. Penggunaan metode simulasi, diskusi 
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kelompok, dan praktik pidato membuat siswa merasa lebih nyaman dan 
tidak takut melakukan kesalahan saat belajar berbicara di depan umum 

(Hakim et al., 2025). Selain itu, adanya dukungan dan apresiasi dari 
pemateri maupun teman-teman peserta lainnya juga membantu 
meningkatkan motivasi dan keberanian siswa dalam mengikuti kegiatan. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, sebagian besar siswa menyatakan 
bahwa pelatihan public speaking Islami memberikan pengalaman baru yang 

bermanfaat bagi mereka. Siswa merasa lebih memahami teknik berbicara di 
depan umum dan lebih percaya diri untuk tampil dalam kegiatan sekolah 
maupun kegiatan keagamaan (Prihatiningsih et al., n.d.). Beberapa siswa 

juga menyampaikan bahwa sebelumnya mereka merasa takut dan canggung 
ketika berbicara di depan kelas, tetapi setelah mengikuti pelatihan mereka 
menjadi lebih berani dan termotivasi untuk terus melatih kemampuan 

komunikasi mereka. Selain itu, pihak sekolah memberikan respon positif 
terhadap kegiatan ini karena dinilai mampu membantu pengembangan soft 

skills siswa yang selama ini belum mendapatkan perhatian secara maksimal 
dalam proses pembelajaran formal. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan public speaking Islami 

dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam penguatan soft skills dakwah 
siswa di lingkungan sekolah. Kemampuan komunikasi yang baik akan 

membantu siswa lebih siap menghadapi tantangan pendidikan, organisasi, 
maupun kehidupan sosial di masa mendatang. Selain itu, penguatan 
kemampuan dakwah melalui public speaking juga penting untuk 

membentuk generasi muda yang mampu menyampaikan nilai-nilai Islam 
secara santun, bijak, dan inspiratif (Arianto, 2023). Oleh karena itu, 

kegiatan pelatihan seperti ini perlu dilakukan secara berkelanjutan dan 
dikembangkan dengan metode yang lebih kreatif agar manfaatnya dapat 
dirasakan secara lebih luas oleh siswa. 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 2.  Pelatihan Publik Speaking 
 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan 
kemampuan public speaking Islami dan memperkuat soft skills dakwah 

siswa di SMAN 1 Sambas. Melalui kegiatan pelatihan yang bersifat edukatif, 
partisipatif, dan praktik langsung, siswa mampu meningkatkan rasa 
percaya diri, kemampuan komunikasi, serta keterampilan menyampaikan 
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pesan-pesan Islami secara lebih baik. Dengan demikian, pelatihan public 
speaking Islami dapat menjadi salah satu program pengembangan karakter 

dan soft skills siswa yang efektif dalam mendukung pembentukan generasi 
muda yang komunikatif, percaya diri, dan berakhlak mulia (Azizah et al., 

2026). 
 
PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan public 
speaking Islami bagi siswa di SMAN 1 Sambas telah dilaksanakan dengan 

baik dan memberikan dampak positif terhadap penguatan soft skills dakwah 
siswa. Pelatihan ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang 
ditemukan di lapangan, yaitu masih rendahnya kemampuan komunikasi 

siswa, kurangnya rasa percaya diri saat berbicara di depan umum, serta 
minimnya keterampilan dalam menyampaikan pesan-pesan Islami secara 

efektif. Melalui kegiatan pelatihan yang dilakukan secara partisipatif dan 
berbasis praktik langsung, siswa memperoleh pemahaman mengenai teknik 
dasar public speaking Islami, pengelolaan suara, penggunaan bahasa 

tubuh, serta strategi membangun keberanian dalam berbicara di depan 
umum. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

dalam aspek kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, dan keberanian 
tampil di depan audiens. Selain itu, siswa juga menjadi lebih aktif dalam 
diskusi, presentasi, dan praktik penyampaian dakwah Islami selama 

kegiatan berlangsung. Pelatihan ini tidak hanya membantu siswa 
meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga memperkuat kemampuan 
interpersonal, kerja sama, dan karakter positif yang mendukung 

pengembangan soft skills dakwah. Dengan demikian, pelatihan public 
speaking Islami dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

membentuk siswa yang komunikatif, percaya diri, dan mampu 
menyampaikan nilai-nilai Islam secara santun dan inspiratif di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat. 

 

SARAN 
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan kepada 

pihak sekolah untuk terus memberikan ruang dan dukungan terhadap 
pengembangan soft skills siswa, khususnya dalam kemampuan komunikasi 

dan public speaking Islami. Sekolah diharapkan dapat menyelenggarakan 
kegiatan serupa secara berkelanjutan melalui program ekstrakurikuler, 
pelatihan, lomba pidato, maupun kegiatan dakwah siswa agar kemampuan 

berbicara di depan umum dapat terus berkembang. Selain itu, guru juga 
diharapkan mampu memberikan motivasi dan kesempatan kepada siswa 

untuk lebih aktif tampil dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 
organisasi sekolah. 

Bagi siswa, diharapkan agar terus melatih kemampuan public speaking 

secara rutin melalui kegiatan diskusi, presentasi, ceramah, maupun 
aktivitas organisasi sehingga rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi 

dapat meningkat secara optimal. Siswa juga perlu membiasakan diri untuk 
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berani menyampaikan ide dan pesan-pesan positif di lingkungan sekitar 
sebagai bagian dari penguatan karakter dan soft skills dakwah. Sementara 

itu, bagi pelaksana kegiatan pengabdian selanjutnya, diharapkan dapat 
mengembangkan metode pelatihan yang lebih kreatif, inovatif, dan interaktif 
agar kegiatan menjadi lebih menarik serta mampu memberikan manfaat 

yang lebih luas bagi peserta didik. 
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